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ABSTRAK

SRI RAHAYU. S, (Implementasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik kelas V1.3 SMP Negeri 1
Pinrang). (dibimbing oleh Djamaluddin dan Tanwir)

Penelitian ini mengkaji tentang implementasi nilai-nilaai Pendidikan Agama
Islam dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik kelas VI11.3 di SMP
Negeri 1 Pinrang, implementasi _nilai=nilai Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan kecerdasan emosional dalam hal ini dibutuhkan kerja sama yang baik
antara pendidik dan orang tua dalam peningkatkan kecerdasan emosional yang
dimiliki oleh peserta didik baik berupa akhlak, tanggung jawab, etika berbicara dan
menyapa, etika di dalam ruangan kelas saat menerimah pembelajaran dan lain
sebaginya sehingga’ dapat membantu dan memudahkan pendidikan mengontrol
kecerdasan emosi yang dimiliki oleh masing-masing individu.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode jobservasi, wawancara dan dokumentasi adapun analisis data yang digunakan
dengan | tekhnik deskriftif. Mendeskripsikan mengenai implementasi nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik
kelas VII.3 di SMP Negeri 1 Pinrang.

Hasil penelitian ini dapat saya kemukakan bahwasanya implementasi nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kecerdasan emosional telah
diaplikasikan oleh peserta didik dengan baik dan cukup bagus dalam kehidupan
sehari-hari  khusunya di lingkungan sekolah. Merekapun telah mampu
mengendalikan diri saat mereka-dihadapkan-persoalan-persoalan yang terjadi di
lingkungan sekolah terutama pada saat mereka menerimah pembelajaran.

Meskipun masih ada+ beberapa peserta didik yang belum dapat
mengimplementasikan namun“hal ini tidak menjadi beban bagi pendidik dalam
mentransfer nilai-nilai Pendidikan Agama Islam untuk peningkatan kecerdasan
emosional yang dimiliki peserta didik yang -ada+di. SMP Negeri 1 Pinrang justru
mereka | selalu ymengadakansberbagai. macamupengajaransmelalui kegiatan ekstra
maupun intra seperti halnya: diniah tiap hari jum’at, yasinan tiap hari jum’at,
membuat organisasi remaja masjid, memperingati maulid Nabi Muhammad SAW
dan lain sebagainya mengenai kegiatan ‘kelslaman dengan harapan agar peserta didik
yang ada di SMP Negeri 1 Pinrang tanpa terkecuali mampu meningkatkan
kecerdasan emosional yang ada pada diri individu masing-masing dalam
mengimplementasikan nilai-nilai Penndidikan Agama Islam baik di lingkungan
sekolah maupun di lingkungan masyarakat sekitarnya.

Kata kunci: Implementasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, dan peningkatan
kecerdasan emosional peserta didik.

Xi
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan ha ggung jawab berbagai kalangan, baik

dalam keluarga, kalangan anisasi sosial kemasyarakatan
dari berbagai pihak, anak
bangsa

et at school

or coll : pengetahuan
kampus™. Sebagaiman W Moore

y of Education : an membahas

on is nterprise which aims at produ e of person

and ths is accompl skills and
from one pe baga yang

menghasilkan ti ntu dan bahwa hal

an keterarplhn)EMcRE orang ke

apai dengan

in).

kuti adalah
Pendidikan Agama Islam. Pendidikan “Agama Islam adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,

hingga mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk

'Frank R Abate, Oxford Essential Dictionary (Cet. I11; New York: Oxpord Universty Press,
Inc. 2003), h.595.

2“T.W. Moore, Pholosophy of Education: an Introduction, (London: Routledge and Kegan
Paul 1992), h.66

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar
umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa”.?
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu subyek pelajaran yang

bersama-sama dengan subyek studi lain, dimaksudkan untuk membentuk manusia

yang utuh. Tujuan utama dari Pendic Agama Islam adalah memberikan “corak

Islam” pada sosok lulusan ang bersangkutan. Pendidikan
Agama Islam sebagai memelihara ¢ embangkan fitrah manusia

anusia seutuhnya (insan

)engembang
dan pe harus berfikir ke dep nya dalam

nya. Peranan Pendidika olah dalam

mber daya manusia

meli 0ses-proses: pengetahuan (t

hodology), d

demikian, slam pada

idak berpera dik. Hal itu
aran belum
pan strategi
kurikulum
karena keterbatasan kemampuan pendidik, proses pembelajaran masih menitik
beratkan pada domain kognitif saja. Hal itu terbukti bahwa pembelajaran hanya

terfokus pada penyampaian materi semata atau pengetahuan (Transfer of knowledge),

*Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis (Cet. I11; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006), h. 130.
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penyampaian keterampilan (transfer of skills) tanpa disertai dengan emotional
quotient (EQ) atau kecerdasan emosi.
Emotional quotient (EQ) adalah bagian keterampilan sosial yang

menawarkan suatu kecenderungan adanya kualitas-kualitas emosional yang

diperlukan anak didik dalam berinte ngan lingkungan sekolah.

Al-Qur’an juga menj m Emosi diantaranya dalam Q.S

Al-Kahf Ayat: 7

Pada suatu
liuji dengan

secara bhaik.

diciptakan Allah mempunyai naluri beragama Yaitu agama tauhid. Kalau ada
manusia tidak beragama tauhid, Maka hal itu tidaklah wajar. Mereka tidak beragama

tauhid itu hanyalah lantaran terpengaruh lingkungan”.

*Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: PT. Cordoba Internasional
Indonesia, 2012, h. 294.
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Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan mengembangkan
emotional quotient spritual (ESQ), emotional quotient (EQ), dan kecerdasan
intelektual (1Q) pada diri peserta didik. Sehingga akan membentuk karakter bangsa
yang taat kepada agama, berakhlak mulia, dan berwawasan luas. Pengertian
pendidikan yang tertera dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan  proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, masyarakat, bangsa dan Negara.’

BerdasarkanUndang-undang tersebut jelas bahwa tujuan pendidikan nasional
mengedepankan pentingnya kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional dan
berwawasan luas dalam kehidupan rakyat Indonesia. Sehingga penulis akan
membahas tentang bagaimana pentingnya memiliki kecerdasan emaosional (EQ).

Pakar EQ berpendapat bahwa meningkatkan kualitas kecerdasan emosional
sangat berbeda halnya dengan peningkatan 1Q. Karena kemampuan kognitif (1Q)
relative tidak akan berubah, sedangkan kecakapan emosional dapat dipelajari kapan
saja. Tidak peduli orang itu peka atau tidak, pemalu, pemarah atau sulit bergaul
dengan [lain, dengan motivasi dan usaha yang benar mereka dapat mempelajari dan

menguasai kecakapan emosional yahgada pada dirinya:

Peran kecerdasan akademik (kognitif) yang akan menyongsong kesuksesan
hidup seseorang sekitar 20%. Sedangkan yang 80% lainnya berupa faktor-faktor lain
yang disebut kecerdasan emosi (EQ). Pendapat Goleman penting dijadikan

pertimbangan mengingat fakta yang sering dijumpai di lapangan sangat mendukung.

*Direktor Jenderal Pendidikan Islam, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah Rl Tentang
Pendidikan (Jakarta: Depertemen Agama RI, 2006), h. 5.

®Ary Ginanjar Agustian, Emotional Spritual Quotient (Cet. I; Jakarta: PT. Arga Tilanta
2001), h. 23.



Generasi sekarang cenderung mulai banyak yang mengalami kesulitan emosional,
misalnya mudahcemas, mudah bertindak agresif, kurang percaya diri, tidak sopan
dan akhlak yang semakin merosot. Oleh karena itu, Daniel Goleman mencoba

mencarikan jalan keluar untuk mengatasi kondisi kritis peserta didik tersebut dengan

menyodorkan konsep pentingnya mer kecerdasan emosional (EQ).’

Sebagaimana te QS. Ar-Ra’d ayat 11 yang

mengatakan:
AR ¥ x “ S
JA.ru" ) 2 . ﬂ.a.gl.o{o}

alaikat-malaikat yang se i ergiliran, di
ngnya, mereka menjage Allah [767].
gga mereka
ereka sendiri. pabila Allah
ndaki kebur atu kaum, Maka t yang dapat
nya; dan sekali-ka Dia”.®

alaikat yang
g mencatat
amalan-amalannya. Dan yang dikehendaki dalam ayat ini ialah malaikat yang

menjaga secara bergiliran itu, disebut Malaikat Hafazhah. Dan Tuhan tidak akan

"Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru (Cet. I; Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), h. 159

8kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: PT. Cordoba Internasional
Indonesia, 2012, h. 250.
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merobah keadaan mereka, selama mereka tidak merobah sebab-sebab kemunduran
mereka.
Kegiatan belajar mengajar (KBM) yang cenderung normatif, linier, tanpa

ilustrasi konteks sosial budaya di mana lingkungan peserta didik tersebut berada,

atau dapat dihubungkan dengan 2mbangan zaman yang sangat cepat

perubahannya. Kurang ada jasama dengan orangtua dalam
menangani permasalah
Penemuan spektakuler Daniel Goleman tentang kecerdasan emosional (EQ)

, sementara

enghantarkan peserta kembang

tanpa kecerdasan emo kecerdasan

hanya akan menjadi han dan tak

seorang pen idak hanya

peserta didi reka pintar

sekalig a pendidik,
harus b

ang sangat

baik u kecerdasan

emosional adalah modal penting bagi seseorang untuk mengembangkan bakat,

kepemimpinan dalam bidang apapun juga. Dengan bekal kecerdasan emosional,

® Martinis Yamin, Paradigma Baru Pembelajaran(Jakarta: GP Press, 2011), h. 4.

0As’aril Muhajir, Ilmu Pendidikan Perpektif Kontekstual (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011),
h. 49.
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seseorang akan mampu mendeterminasi kesadaran setiap orang, untuk mendapatkan
simpati dan dukungan serta kebersamaan dalam melaksanakan atau
mengimplementasikan sebuah ide atau cita-cita.'*

Kecerdasan emosional memberikan implikasi positif lebih dari sekedar teori

ilmiah atau kesuksesan di tempat rena berfokus pada intrapersonal dan

interpersonal. Orang yang edang belajar menerapkan EQ
menemukan hidupny akna melebi di tempat kerja, mereka

ati proses kehidupan, s us saling berbagi, saling

bertujuan
engetahuan peserta didi Jembangkan

| dalam dirinya. Seseo kecerdasan

pu mengatasi beban hi jadi ringan.

tasi semua kekurangan, se Kecerdasan

mbimbing d i asi i berbagai

ggat erbentuk prib guh secara mental k,yang siap

meraih pres

uhi oleh Pﬂ(ﬂi PtﬂrHEian faktor

upnya. Perke Jan manusia

ernal adalah
dukungan dari lingkungan disekitarnya untuk lebih mengoptimalkan dari sejuta

potensi yang dimilikinya, terutama kecerdasan emosional.

1Jean Seagel, Melejitkan Kepekaan Emosional (Bandung: Kaifa, 2002), h. 115.
125yharsono, Membelajarkan Anak dengan Cinta (Jakarta: Inisiasi Press, 2003) h. 237.

13Jeanne Segal, Meningkatkan Kecerdasan Emosional (Jakarta: Cipta Askara), h.2.
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Pada dasarnya kecerdasan emosional (EQ) merupakan keterampilan-
keterampilan, sehingga keterampilan ini dapat diperolenh melalui hasil belajar.
Meskipun demikian ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan

kecerdasan emosional antara lain faktor pembawaan atau keturunan. Faktor

pembawaan atau keturunan (Heredi erupakan totalitas karakteristik individu

yang diwariskan orang tua potensi baik fisik maupun psikis
h sperma) sebagai pewaris
a faktor lingkungan.
dara, bumi,
anata sosial,
adat kebiasaan.
k meneliti kecerdasan merupakan
ang harus dimiliki pe
ajar. Namun temuan semen tiap peserta

didik m vai kecerdasa a-beda ketika r. Penelitian

di kelas VII merupakan

remaja

(EQ) se

didik sehing enanamkan al quotient

PAREPARE

ng berjudul

“Impleme Emotional

Quotient (EQ) Peserta Didik Kelas V11.3 di SMP Negeri 1 Pinrang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis

Y“Syamsu Yusuf. Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
h. 31.
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merumuskan masalah yang merupakan objek pembahasan dan penelitian. Adapun
rumusan masalah yang akan diteliti adalah:
1.2.1 Bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan Agama islam dalam

meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik kelas V1.3 di SMP Negeri 1

Pinrang ?
1.2.2 Bagaimana peran gur ai-nilai pendidikan Agama islam

didik kelas VII1.3 di SMP

diinginkan' tentunya yang ingin
dicapai. j h sesuatu yang diharap i se esuatu telah
dilaksa

tuju ingin dicapai dalam pen

131

Pendidikan
didik kelas

Berdasarkan tujuan di atas penulis mengharapkan dari hasil penelitian

nantinya dapat berguna untuk hal sebagaiberikut:

1.4.1 Sebagai bahan informasi dan masukan bagi tenaga pendidik maupun tenaga
kependidikan tentang implementasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam

dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik kelas VI1.3 di SMP
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1.4.2

143

10

Negeri 1 Pinrang tahun pelajaran 2018/2019, khususnya untuk tenaga
pendidik maupun tenaga kependidikan di SMP Negeri 1 Pinrang.
Untuk melengkapi khazanah perpusakaan IAIN terutama yang berkaitan

dengan peningkatan mutu Pendidikan Agamalslam.

Menambah wawasan dan cak pendidikan dengan kenyataan yang ada

di lapangan penelitié i nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam dalam an kecerdasan e agi penulis khususnya dan

bagi pembaca umumnya.

13l
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian yang sebelum penelitian ini sama-sama mengkaji

tentang Kecerdasan emosi penelitian sebelumnya Rahma

Ningsih®® penelitians berjudul “Perana endidikan Agama Islam
-------- MIAL di SMA
h pendidik
. Penelitian
hwa pendidik sangat eningkatkan

a didikdi SMA Negeri 3

a Abdul Basid®™ penelit an j eranan Guru

Dalam Mengatasi Kemeros Mora a SMAN 3

elitian ini be ui apakah p khususnya
ma Islam ini dalam mengatasi k otan moral
peserta Penelitian tersebu Ikan bahwa guru kan agama

Islam a di SMAP*aRaE(HAﬂEemberipe baik dalam

proses alam upaya

mengatasi kemerosotan moral peserta d

®Rahma Ningsih,“Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Peningkatan
Kecerdasan Emosional Peserta Didik Kelas X MIA1 di SMA Negeri 3 Parepare” Skripsi (STAIN
Parepare: tidak dipublikasikan, 2014).

®Abdul Basid, “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kemerosotan
Moral Siswa SMAN 3 Parepare” Skripsi (STAIN Parepare: tidak dipublikasikan, 2014).

11
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Penelitian lainnya pada penelitian Ratna Arsyad'’ dengan judul “Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama
Islam Peserta Didik SMP Negeri 2 Suppa Kab. Pinrang” penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana upaya guru pendidikan agama Islam dalam
peningkatkan motivasi belajar peserta didik.di SMP Negeri 2 Suppa Kab. Pinrang,
penelitian ini menyimpulkan hal ini menunjukkan. bahwa peran guru pendidikan
agama Islam sangat besar dalam membangkitkan motivasi-belajar peserta didik yang
ada di SMP Negeri 2 Suppa.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahma Ningsi, Abdul Basid, dan Ratna
Arsyad | memiliki kesamaan dengan_penelitian ini yaitu menggunakan metode
Peningkatan, tetapi yang membedakan dari skripsi Rahma Ningsi adalah peranan
guru PAI dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik, dan dari skripsi
Abdul Basid adalah mengatasi kemerosotan moral peserta didik, sedangkan skripsi
Ratna Arsyad adalah meningkatkan motivasi belajar PAI peserta didik. Hubungan
penelitian yang dilakukan 'oleh peneliti- dengan sebelumnya adalah sama-sama
melakukan penelitian dengan menggunakan metode peningkatkan hasil belajar
pendidikan agama Islam, namun penelitian ini berbeda dengan penelitian yang di
atas, pada penelitian yang'dilakukan-oleh penulis’lebih mengarah pada penerapan
nilai-nilal pendidikan agama lIslam dalam kehidupan sehari-hari untuk maksud
meningkatkan Emotional Quotient (EQ) peserta didik di SMP Negeri 1 Pinrang.
Sedangkan penelitian sebelumnya meneliti masalah peranan guru PAI, kemudian
penerapan peningkatkan kemerosotan moral peserta didik dan peningkatkan motivasi

belajar PAI peserta didik. Adapun penelitian yang saya angkat dengan judul

"Ratna Arsyad, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik SMP Negeri 2 Suppa KAB.Pinrang” Skripsi (STAIN
Parepare: tidak dipublikasikan, 2015).
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“Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kecerdasan
emosional peserta didik kelas VII.3 Di SMP Negeri 1 Pinrang”.

Namun dari penelitian tersebut mengakui bahwa semua ini membutuhkan
bantuan serta dukungan dan perhatian dari keluarga khususnya orang tua agar
pemahaman yang didapat peserta didik di sekolah selalu tertanam pada diri peserta

didik.

2.2 TINJAUAN TEORITIS

2.2.1 Pengertian Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam

Pengertian implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan
sebagai pelaksanaan atau penerapan. Artinya yang dilaksanakan danditerapkan
adalah kurikulum yang telah dirancang/didesain untuk kemudian dijalankan
sepenuhnya. Kalau diibaratkan dengan sebuah rancangan bangunan yang dibuat oleh
seorang Insinyur bangunan tentang rancangan sebuah rumah pada kertas kalkirnya
maka impelemntasi yang dilakukan oleh para tukang adalah rancangan yang telah
dibuat tadi dan sangat tidak mungkin atau mustahil akan melenceng atau tidak sesuai
dengan rancangan, apabila yang dilakukan oleh para tukang tidak sama dengan hasil
rancangan akan terjadi masalah besar dengan bangunan yang telah di buat karena
rancangan adalah sebuah proses yang panjang, rumit, sulit dan telah sempurna dari
sisi perancang dan rancangan itu. Maka implementasi kurikulum juga dituntut untuk
melaksanakan sepenuhnya apa yang telah direncanakan dalam kurikulumnya untuk
dijalankan dengan segenap hati dan keinginan kuat, permasalahan besar akan terjadi
apabila yang dilaksanakan bertolak belakang atau menyimpang dari yang telah
dirancang maka terjadilah kesia-sian antara rancangan dengan implementasi.

Rancangan kurikulum dan impelemntasi kurikulum adalah sebuah sistem dan
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membentuk sebuah garis lurus dalam hubungannya (konsep linearitas) dalam arti
impementasi mencerminkan rancangan, maka sangat penting sekali pemahaman guru
serta actor lapangan lain yang terlibat dalam proses belajar mengajar sebagai inti

kurikulum untuk memahami perancangan kuirkulum dengan baik dan benar.*®

Pendidikan Agama Isla didikan yang seluruh komponen atau

aspeknya didasarkan pad juan, proses belajar mengajar,

pendidik, peserta didi gan pendidik, dan pe ik, kurikulum, bahan ajar,
sarana prasarana;spenge ingk an aspek atau komponen pendidikan

lainnya

untuk mengenal, m i i hingga
ran slam, dibarengi denga
a lai hubungannya dengan
dalam akat " hingga__terwujud kesatuan

Jjama Islam pribadi dan

al peserta di fanatisme,

sikap in dikalangan#)irtandi |E Pmlas%két.
i pengerti idi slam adalah
proses didik yang

seluruh aspek atau komponennya berdasarkan ajaran agama Islam. Supaya anak

Bnttp://el-kawagi.blogspot.com/2012/12/pengertian-implementasi-menurut-para.html.
Diakses 27-8-2018, 12.00 AM

YAbudin Nata, llmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), h. 36.

2Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasiskompetensi (Konsep
dan Implementasi Kurikulum 2004), h. 130.
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didik dapat mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, ajaran Agama
Islam. Selain itu juga untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya
dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan

bangsa. Melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan

pengalaman. Untuk mengkaji haki didikan Agama Islam, tidak boleh

dilepaskan dari ajaran Agam dalam Al-Qur’an dan As sunnah
dalam hal ini Islamla Agama samaw akui oleh Allah Swt yang

sebagaimana dalam Q.S ran/19: 65, Membahas

f;b.)ué"

porang-orang
Imu, karena

ayat Allah,

gama Islam
secara ilai dalam
Pendidikan Agama Islam.

Nilai pendidikan Islam adalah ciri-ciri atau sifat khas Islami yang dimiliki
sistem pendidikan Islam. Rajab Dauri mengatakan nilai-nilai pendidikan Islam

adalah corak atau sifat yang melekat pada pendidikan Islam. Sedangkan Rugaiyah M.

?'Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 65.
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berpendapat nilai-nilai pendidikan Islam adalah ada pada determinasi yang terdiri
dari cara pandang, aturan dan norma yang ada pada pendidikan Islam yang selalu
berkaitan dengan akidah, ibadah, syariah, dan akhlak. Dengan demikian dapat
dipahami bahwa nilai-nilai pendidikan Islam adalah ciri khas, sifat yang melekat
yang terdiri dari aturan dan cara pandang yang dianut oleh agama Islam.?

Nilai merupakan suatu keyakinan tentang perbuatan, tindakan, atau perilaku
yang dianggap baik dan yang dianggap buruk. Selanjutnya dijelaskan bahwa sikap
mengacu pada suatu organisasi sejumlah keyakinan sekitar objek spesipik atau
situasi, sedangkan nilai mengacu pada keyakinan. Target nilai cenderung menjadi
ide, target nilai dapat juga berupa sesuatu seperti sikap dan prilaku. Arahan nilai
dapat positif dan dapat negatif.?

Kata nilai etika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu:

Nilai untuk manusia sebagai pribadi yang utuh, masalah kejujuran; nilai yang

berhubungan dengan akhlak; nilai yang herkaitan dengan benar dan salah

yang dianut oleh golongan dan masyarakat.**

Karena segala sesuatunya dibuat dan diterapkan dari golongan masyarakat

dari dan untuk kepentingan kelompok sosial itu sendiri. Sedangkan defenisi
lain juga diungkapkan oleh Tyler.

Defenisi lain tentang nilai disampaikan oleh Tyler yaitu:

Suatu objek, aktifitas, satau '1de yang .di utarakan oleh individu dalam
mengarahkan minat, sikap, dan kepuasan.Selanjutnya ‘dijelaskan bahwa
manusia belajar menilai suatu objek, aktifitas, dan ide sehingga objek ini
menjadi pengatur penting minat; sikap, dan kepuasan 2

Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai adalah suatu hal
yang penting dan baik yang menjadi kepercayaan, sehingga hal tersebut dilakukan

oleh manusia (peserta didik).

?Diakses Dari http;/hshasibuanbotung.blogspot.co.id/2009/06/nilai-nilai pendidikanislam.
html

Z8Kunandar, Penilaian Autentik (Cet. 111; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2014), h. 114.
*Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I1; Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 783.

ZKunandar, Penilaian Autentik, h. 144.
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2.2.1.1 Nilai Material adalah jumlah pengetahuan Agama Islam yang diajarkan.
Semakin lama peserta didik belajar semakin bertambah ilmu pengetahuan
agamanya. Pertambahan itu berlangsung melalui kelas demi kelas dalam

suatu lembaga pendidikan atau tingkat demi tingkat lembaga pendidikan, bagi

mereka yang melanjutkan pen

2.2.1.2 Nilai Formal adalah.r bersangkutan dengan daya serap

a bahan itu
pan peserta

a itu berarti mempunya

22.1.4 h nilai hakiki. Agama kehidupan
p yang sebenar-benarn alam baga.
tidak berganti hingga du kehidupan

2.2.2
tiga, yakni
iman ( Islam yang

i nilai iman
(akidah ai ibadah da al akhla a ajara Kok Isla elengkapnya
diungkapkan sebagai berikut :

%67akiah Daradjat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet.I; Jakarta: Bumi Aksara,
1995),h.192-196.

“"Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h.
115.
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2.2.2.1 Nilai Iman (Akidah)
Secara harfiah, iman berasal dari bahasa Arab, yang mengandung arti faith
(kepercayaan), dan belief (keyakinan). Iman juga berarti kepercayaan (yang

berkenaan dengan agama), yakin kepada Allah, keteguhan hati, keteguhan batin.?®

Iman secara umum dipahami i.suatu keyakinan yang dibenarkan dalam

hati, diikrarkan dengan lis amal perbuatan yang didasari
niat yang tulus dan i Allah SWT serta Sunah
ditanamkan

1 bagi siswa

ata abada yang berarti

diri, da

ai Allah Ibadah selanjutnya alam bahasa

Indones ) diarti an bakti kep han, seperti

30

shalat,

kedalam dus vaitu ibadah

dah mahdah

ah - meliputi

2Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif, (Jakarta: Kencana 2011), h. 128.
*Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 12.
*Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif (Jakarta: Kencana 2011), h. 138.
*'Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 23.
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Tata peribadatan menyeluruh sebagaimana termaktub dalam figh Islam itu
hendaklah diperkenalkan dan dibiasakan oleh orang tua dalam diri anak. Hal ini
dilakukan agar kelak mereka tumbuh menjadi insan yang benar-benar takwa, yakni

insan yang taat melaksanakan segala perintah agama dan taat pula dalam menjauhi

segala larangannya. Ibadah sebagai asi dari akidah Islamiyah harus tetap
terpancar dan teramalkan der
Nilai-nilai ibad andasi setiap perbuatannya

2.2.2.3

gkan khulug
dilihat sama Yyaitu
kalaga. tuk melalui

proses.”

mempunyai

berperilaku
baik sesua a atau adab vz ; an baik, se a akan membawa pola

kehidupan manusia yang tenteram, damai, harmonis, dan seimbang.

32Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, h. 116-117.
*Nasirudin, Pendidikan Tasawuf (Semarang: Rasail Media Group, 2010), h. 31.
% Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, h. 221-222.
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Pendidik dalam menanamkan ketiga nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di
atas pada peserta didik dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut :
2.2.2.3.1 Memberi tauladan yang baik kepada peserta didik tentang kekuatan

imankepada Allah dan berpegang teguh dengan ajaran-ajaran agama

dengan sempurna.
2.2.2.3.2 Membiasakan jaran-ajaran agama sejak dini
sehingga mendarah daging, peserta
nya atas kemauan dan dapat merasakan
h.

2.2.2.3. didik turut serta dalam Jama seperti

mengaji dan aktivitas a
2.2.2.3. eserta didik untuk m runya dan
gan terhadap sesamanya.

anamkan nil didik agar  dird, jujur,

plin, tidak keras k er dengan oran(

al Quotient Peserta

asan emona RIEMR,EahIian da

hiran untuk
lain, atau
kelompok.™.

Emotional quotient ini";mempunyai gambaran akurat tentang diri

sendiri,mencakup kemampuan dan keterbatasannya: seperti kewaspadaan suasana
hati, keinginan, motivasi, temperamen, kehendak, disiplin diri sendiri, pemahaman

diri, dan harga diri, sedangkan Emotional dalam pemakaian sehari-hari mengacu

$Muhammad Mustari, Nilai Karakter (Cet. I; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), h.
177.
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kepada ketegangan yang terjadi pada individu akibat dari tingkat kemarahan yang
tinggi.*®
Kata emosi berasal dari bahasa latin, yaitu emovere, yang berarti bergerak

menjauh. Arti kata ini menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal

mutlak dalam emosi. Kemampu nali emosi diri adalah kemampuan

seseorang dalam mengenali erasaan atau emosi itu muncul,
ini sering dikatakan s dari kecerda I (EQ). Mengenali emosi
sendiri maksudnya h apabila seseorang it i kepekaan yang tajam
mengambil
sikap yang
bebagai pilihan sep h, sahabat,
saat sedang marah dap

imbulkan akibat yang

khas, suatu
bertindak.*®
merupakan
merupakan
merupakan
motivator perilaku dalam arti meningkatkan, tapi juga dapat mengganggu perilaku

intensional manusia.®®

**Darwis Hude, Emosi (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2006), h.15.

*H. Hamzah B.Uno dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran
(Jakarta : PT Bumi Aksara, 2010), h. 15-16.

% Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, h. 22.

% Daniel Goleman, Emotional Intellegence (Jakarta : Gramedia, 2002), h. 411.
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Kecerdasan emosional merupakan istilah yang diperkenalkan pertama kali
oleh John Mayer dari Universitas New Hampshire dan Peter Salovey dari Universitas
Harvard istilah kecerdasan emosional adalah untuk menerangkan kualitas-kualitas

emosiona lyang tampaknya penting bagi keberhasilan, diantaranya adalah: empati,

mengungkapkan dan memahami mengendalikan amarah, kemandirian,

kemampuan menyesuaika memecahkan masalah antara

40

pribadi, ketekunan, k hormat

Kecerdasan i j epiawaian, kepandaian,

a, seperti inisiatif dan

persuasi yang secara ke pribadi pada

onal adalah kemampuan s gm kehidupan

otional life telligence);

of emotion

and its ri, motivasi
diri ata I ir I melakukan
sesuatu enali emosi
orang | ehingga orang

lain akan merasa senang dan dimengertl perasaannya, dan mempunyai keterampilan

sosial atau kemampuan membina hubungan dengan orang lain sehingga tercipta

L awrence E. Shampiro, Mengajarkan Emosional Intellegence Pada Anak (Cet. 1V; Jakarta:
PT. Gramedi Pustaka Utama, 2003), h. 5.

“DanielGoleman, Kecerdasan emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi (Cet. Il; Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2000), h.9.
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keterampilan sosial yang tinggi dan membuat pergaulan peserta didik menjadi lebih
luas, peserta didik dengan kemampuan ini akan cenderung mempunyai banyak
teman, pandai bergaul, dan menjadi lebih popular disenangi orang-orang yang ada di

sekitarnya.

Peserta didik secara terming pat diartikan sebagai anak yang tumbuh

dan berkembang, baik seca ikologis, untuk mencapai tujuan
pendidikannya melalui pendidikan.*

anggota masyarakat yanc
potensi g, dan jenis
pendidi A yukan hanya
anak-a baik fisik,

maupu

their dutie. They are t 0s, soldiers,

teac ey should tray and become at they can

play th S in-a good m is one who discipline.
He kno lue of self-control like useless and fo tivities. He
applies se of udgeme ers blindly. ws the right
way of S menyadari
tugas negarawan
dan guru. Mereka ha eri nampan da : eserta K yang ideal

sehingga mereka dapat memainkan perannya dengan cara yang baik. Seorang peserta

*’Heri Gunawan, Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 208.
*3Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2010), h. 103.

*Gill Johnson and Mario Rinvolucri, Culiture in our Clasrooms, England: Delta Publishing
2010), h. 23.
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didik adalah orang yang memiliki disiplin sejati, dia tahu nilai pengendalian diri dan

tidak menyukai aktivitas yang tidak berguna dan bodoh.

2.2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Emotional Quotient (EQ)
Menurut Agustian faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional,

yaitu® :

2.2.4.1 Faktor Psikologis

Faktor psikolg upakan faktor yang dari dalam diri individu.
Faktor i

menge

perilak efe

keadaa 2MOSi gian otak yang mengur i ade tem limbik.

Sistem terle dalam hemisfer otak bertanggung

jawab @ gatu si dan impuls. Pening 0si zsecara
fisiolog dila n dengan puasa. Puasa tidak ha enge an dorongan
sia, namun j an kekuasaan Puasa yang
satunya yait
Pelatihan Emosi

kebiasaan,
dan kef ujung pada
pembentukan nilai (value). Reaksi emosional apabila diulang-ulang pun akan
berkembang menjadi suatu kebiasaan. Pengendalian diri tidak muncul begitu saja
tanpa dilatih. Melalui puasa sunah Senin Kamis, dorongan, keinginan, maupun reaksi

emosional yang negatif dilatih agar tidak dilampiaskan begitu saja sehingga mampu

“*Agustian, A. G, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ: Emosional
Spiritual Quotient Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun islam(Jakarta: ARGA Publishing 2006),
h. 102.
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menjaga tujuan dari puasa itu sendiri. Kejernihan hati yang terbentuk melalui puasa
sunah Senin Kamis akan menghadirkan suara hati yang jernih sebagai landasan
penting bagi pembangunan kecerdasan emosi.

2.2.4.3 Faktor Pendidikan

Pendidikan dapat menjadi satu sarana belajar individu untuk

mengembangkan kecerdasar i dikenalkan dengan berbagai
bentuk emosi dan bag engelolanya me didikan. Pendidikan tidak
hanya berla ah, tetapi juga di li gan keluarga dan masyarakat.
kecerdasan
likan ajaran
ritu

Pelaksanaan puasa sun g berulang-

ulang d mb ngalaman keagamaan kecerdasan

Kamis mampu men k memiliki

, kreativitas, ketahanan m , keadilan,
kecerdasan
akan bahwa

eraih sukses

Gander dalam Goleman sebagai mana dikutip Misykat Malik Ibrahim
mengatakan bahwa Kecerdasan Emosional terdiri 2 (dua) ranah

1. Kecerdasan pribadi terdiri dari kecerdasan antar pribadi yaitu yang dikenal

dengan kecerdasan intrapersonal kemampuan yang berkaitan dengan

pengetahuan akan diri sendiri dan kemampuan untuk bertindak secara adaptif
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berdasarkan pengenalan diri itu seperti kemampuan untuk mengambil
keputusan pribadi, sadar akan tujuan hidupnya, dapat mengatur perasaan dan
emosinya sehingga kelihatan sangat tenang, mudah berkonsentrasi dengan

baik, mempunyai kesadaran diri dan dapat mengekspresikan perasaan-

2. Kemampuan interp untuk mengerti dan menjadi
eramen orang lain.*

asan emosional adalah
emosi diri,
puan untuk
a) dengan orang lain.
alovey menempatkan k i rdner dalam
definisi dasan emosional yang

kemam adi lima kemampuan utama,
ali Emosi Di

ali emosi dl:" u kemampua
Ktu perasaan i an ini mer

pikiran tentang suasana hati, bila kurang waspada maka individu menjadi mudah

2244

mengenali

dasar dari

diri sebagai

ati maupun

larut dalam aliran emosi dan dikuasai oleh emosi. Kesadaran diri memang belum

*Misykat Malik Ibrahim, Kecerdasan Emosional Siswa Berbakat Intelektual (Cet. I
Makassar: Alauddin Press, 2011), h.16.

*"DanielGoleman, Emotional Intelligence, Kecerdasan Emosional, Terj, THermaya, h.58-59.
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menjamin penguasaan emosi, namun merupakan salah satu prasyarat penting untuk
mengendalikan emosi sehingga individu mudah menguasai emosi.
2.2.4.5 Mengelola Emosi

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam menangani

perasaan agar dapat terungkap epat atau selaras, sehingga tercapai

keseimbangan dalam diri i emosi yang merisaukan tetap
terkendali merupaka j j i. Emosi berlebihan, yang
goyak kestabilan kita.

melepaskan

ibat yang

asaan yang

menunjukkan kemampuan empati seseorang. Individu yang memiliki kemampuan
empati lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang
mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang lain sehingga ia lebih mampu
menerima sudut pandang orang lain, peka terhadap perasaan orang lain dan lebih

mampu untuk mendengarkan orang lain.
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Rosenthal dalam penelitiannya menunjukkan bahwa orang-orang yang
mampu membaca perasaan dan isyarat non verbal lebih mampu menyesuiakan diri
secara emosional, lebih populer, lebih mudah beraul, dan lebih peka. Nowicki, ahli

psikologi menjelaskan bahwa anak-anak yang tidak mampu membaca atau

mengungkapkan emosi dengan baik erus menerus merasa frustasi. Seseorang

yang mampu membaca ema iliki kesadaran diri yang tinggi.

embina hubungan mer
mimpinan dan keberha
pakan kemampuan das

ntuk mendapatkan apa yan

orang yang hebat mpilan membina an ini akan

sukses bidang apa

dengan P* naErp nmg-orang

lam pergaulé 2na mampu

yuler dalam
ampuannya

ang lain dapat
dijadikan petunjuk positif bagaimana siswa mampu membina hubungan dengan
orang lain. Sejauhmana kepribadian siswa berkembang dilihat dari banyaknya

hubungan interpersonal yang dilakukannya.
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2.2.2.3 Unsur-unsur Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emotional mempunyai lima unsur, yaitu kemampuan mengenali
emosi diri, kemampuan mengelola dan mengekspresikan emosi, kemampuan

motivasi diri, daan kemampuan mengenali emosi orang lain/empati dan kemampuan

membina hubungan dengan orang lair
Kelima unsur terse gitan yang satu dengan yang

lainnya, serta akan kemampuan dalam setiap menghadapi

kondisi

rasakan pada suatu sa nnya untuk
tusan diri sendiri
lola dan mengekspresi
If regulation) adalah kema

pa sehingga hadap pelaks

hati dan san nikmatan sebelum ainya suatu

an emosi.*

aktor untuk

2.2.2.1.3 Kemampuan memotivasi diri

Motivasi dapat diartikan sebagai “keadaan yang terdapat dalam diri seseorang

*®Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangaannya, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2011), h.62

“Mustagim, Psikologi Pendidikan, (Yokyakarta: Fakultas IAIN Walisongo Semarang
Bekerja Sama Pustaka Pelajar , 2008), h.154-155.
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yang menggerakkan untuk melakukan aktifitas tertentu guna mencapi suatu tujuan.
Sedangkan kemampuan memotivasi diri dalam hal ini adalah kemampuan
menggunakan hasrat seseorang yang paling dalam untuk menggerakkan dan

menuntunnya menuju sasaran, membantu seseorang mengambil inisiatif dan

bertindak sangat efektif dan untuk enghadapi kegagalan dan prustasi.

2.2.2.1.4 Kemampuan men empati
Kemampuan pati dan merasakan apa
yang dirasakan persfektip mereka,
menum bermacam-

macam

2.2.2.1.

bina hubungan dengan pilan sosial

(sosial s
pila

dalah kemampuan untu dengan baik

ketika t ngan n orang lain dan dengan c tuasi dalam

. Dalam be lain, keter. ini dapat

ntuk mempengar m bermusyawa nyelesaikan

untuk beke

rkan unsmnEipnnnEI di atas,

kecerdasan
an maupun
peserta didik
tidak hanya berhubungan dengan benda-benda mati seperti buku dan alat tulis
lainnya, melainkan berhubungan juga dengan manusia atau orang lain seperti

pendidik dan peserta didik lainnya.*

*Nur Khapipudin, Metode Pengembangan Kecerdasan Emosional Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang, Skripsi 2015), h.30-31.
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2.3.1 Implementasi nilai-nilai pendidikan Agama Islam yang telah diterapkan oleh

peserta didik dengan baik dan maksimal. Melihat realita yang ada dilapangan

peserta didik telah mampu mengimplementasikan nilai-nilai pendidika

Agama Islam dengan hasi

sekolah sehingga

belejaran yang mereka dapatkan di

san  emosional masing-masing

individu seper peni jar, etika,tanggung jawab,

ng sangatlah penting, k

apatkan di lingkungan

transfer nilai-nilai pend game yang ada di
ri be acam cara

mengadakan berbagai maca iatan dan intra di

ik nilai-nilai pendic gama Islam

Peseta didik

Jama Islam

iap jum’at,

didik sangat baik sehingga pe

untuk meningkatkan kecerdasan emosional yang dimiliki oleh peserta didik.

2.4 Kerangka Pikir

belajar peserta

didik berhasil dalam mentransfer ilmunya

Kerangka pikir dalam suatu penelitian merupakan salah satu penjelasan yang

harus ada karena kerangka pikir inilah yang menjelaskan alur tujuan yang kita
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harapkan dalam pembuatan skripsi. Melalui uraian dalam kerangka pikir maka alur
keseluruhan yang kita bahas di dalam skripsi akan jauh lebih jelas.
Sesuai dengan judul yang dibahas tentang implementasi nilai-nilai pendidikan

agama Islam dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) peserta didik kelas V11.3

di SMP Negeri 1 Pinrang. Berang ari judul maka harus berpatokan pada

kurikulum yang diterapka an dengan situasi dan kondiri
peserta didik.

Skema kerangka dapat dilihat sebagai be

SMP NEGERI 1
PINRANG

Pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam

Guru PAI — 1 Peserta Didik

Peningkatan emotional quotient
(EQ)
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Sehubungan dengan dipaparkan nilai-nilai pendidikan Agama Islam pada
peserta didik diharapkan mampuh meningkatkan Emotional Quotient (EQ) sesuai
dengan penggambaran skema kerangka pikir yang terkait dengan judul yang akan

peneliti kaji yaitu Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Dalam

Meningkatkan Emotional Quotient (E erta Didik Kelas VI1.3 Di SMP Negeri 1

Pinrang bahwa di dalam Quotient maka dibutuhkan

kerjasama yang baik & a didik denga an dan menerapkan dalam
mplementasi nilai-nilai- pendic agama lIslam dapat

erta didi

PAREPARE
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adal ngkan desain penelitiannya adalah

deskriptif kualitatif ya ian kualitatif adalah proses

penilaian yang me data deskriptif be tertulis dari orang dan
penden atau

at

3.1.2 | peserta didik ini mer penden atau

3.2 Lok litian

pbahwa SMP Nege adalah salah satu ¢

unggul dﬂ*mE]nAeni dapat me

Menengah
banutan dan

contoh
3.2.2 Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini akan dilakukan dalam waktu kurang lebih 2 bulan
lamanya (disesuaikan dengan kebutuhan penelitian), penelitian disesuaikan mengacu

pada kalender akademik sekolah (pendidikan).

**Moh. Kasiram, Metodologi Metodologi Pendidikan Kualitatif-Kuantitatif (Jogjakarta: PT
UIN Maliki Press, 2010), h. 175.

35
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3.3 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah pembatasan bidang kajian dan memperjelas
relevansinya dengan data yang akan dikumpulkan, adapun focus penelitian saya

menangacuh pada Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam

meningkatkan kecerdasan emosio 3. didik kelas VII.3 di SMP Negeri 1

Pinrang dapat terimplemer 2suai dengan harapan pendidik

dan penulis.

ata ala i 2 Kualitatif

arti berbentuk kata-kata, lam bentuk

Jen ng digunakan dalam a yaitu data

i
Primer a Sek

3.31 Data Primer

imer adalah data data yang berasal mber yang

ber data pri pala sekolah

dan pes ik kelas \Pemmﬁfpﬁﬂ E

pengumpul data, melainkan melalui orang lain atau dokumen.>* Adapun data yang

2Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet VIII; Bandung: Remaja
Rusdakars’ya, 1997), h. 6.

®J. Supronto, Metode Riset Aplikasi dalam Pemasaran, Edisi VI (Jakarta: Fakultas
Ekonomi), 1997. h. 216.
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diperoleh berasal dari sumber dokumentasi dan catatan tertulis sebagai sumber data
yang relevan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang ditempuh untuk

mendapatkan data atau keterang yang diperlukan dalam penelitian

sehingga nantinya data i an. Dengan demikian maka

digunakan suatu me

de atau cara-cara
stematis mengenai tin
atau kelompok secara la
eh gamabaran yang lebih luas te
ulan data ye

berinteraksi langs ngan objek

3.4.2 Dokumentasi
Adalah pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting
yang berhubungan dengan masalah yang di teliti sehingga diperoleh data

yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan pemikiran. Metode ini digunakan

**Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Cet. | ; Jakarta: Rineka Cipta),
2008. h 93-94.
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untuk mengumpulkan data yang sudah tersediah dalam catatan dokumen yang
biasanya menjadi mendukung dan pelengkap data primer yang diperoleh
melalui observasi danwawancara.”® Sedangkan suatu cara mendapatkan data

primer dengan mempelajari dan mencatat buku-buku,j urnal, arsip, atau

dokumen untuk mendapa primer peneliti akan mempelajari
ang ada di SMP Negeri 1

Pinrang.

pihak, yaitu
ai G 3 : n yang di
pemberi jawaban at Maksud di
ra antara lain mengon iha g, kejadian,
serta memverifikasi, emeperluas

S jkan sebuah

g lain sebagai pengecekan ta
interaksi ko i n oleh dua atas dasar

an mengacu

Drmasi yang
ah tersebut,
dalam penelitian yang akan peneliti lakukan akan ada pertimbangan calon
peneliti,s ehingga data yang diperoleh ada dua yaitu data primer dan data

sekunder.

Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, 2008. h. 158.
"Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, 2008. h. 127.
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Wawancara menurut John W. Best adalah

“The Interview is, in a sense, an oral questionnaire instead of writing the
response the subject or interview gives the needed information verbally in
face-to-face relationship .

Wawancara itu dalam arti tertentu, merupakan kosioner lisan alih-alih
menulis tanggapan, subjek atau orang yang diwawancarai memberikan
informasi yang dibutuhka secara verbal dalam hubungan tatap muka.*®

3.5 Tekhnik Analisis Data

Data hasil peneli penuhnya dianalisis secara

kualitatif. Analisis ukan setiap saat lan di lapangan secara
konsistensi,
............. [is terha si lapangan,

ang  sangat
kualitatif.

ng pokok,
ah direduksi
melakukan

lata selanjutnya.®

PAREPARE

*8John W. Best, Research In Education Fourth Edition (Amerika. Prentice-hall), 1981.

*Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. I11; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2004), h. 106-107.

895ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Cet. XV; Bandung: Alvabeta, CV), h. 338.
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3.6.2 Data Display (Penyajian data)
Dengan memdisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi. Melalui analisis data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun

dalam pola hubungan, sehingga semakin mudah di pahami.®

3.6.3 Conclusion Drawing/ Verificati

Analisis data kuali impulan yang didasarkan pada
3erdasarkan verifikasi data
sementara. Tetapi apabila
sten, maka
kesimpulan dalam pe akan dapat

yang dirumuskan seja pulan yang

uan-temuan yang diteli n ca Jeskripsikan

baran suatu obje yang ebelumnya..

13l

PAREPARE

815ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
341-345
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Gambaran Umum SMP Negeri 1 Pinrang

4.1.1 Sejarah Singkat
SMP Negeri 1 Pinr ota Pinrang yang berdiri pada

tanggal, 23 Agustus g saat ini sudah o g lebih 9 kepala sekolah

Maka sgj itu pembang pan, fisi inrang berkembang pesat,

2 kelas, 2 (dua) lab IP (satu) Lab.

Internet, 1 (satu) Lab. la Sekolah,

TU, perpustakaan, UK Pra ula, Mesjid

, Lapangan Basket, Kantin Sek am ar dan lain-

l I kepemimpi
i berikut:

in (105639620 L E P AR E

erdirinya se kali kepala

Ismailding (1963-1964
. H. La Beddu (1964-1977)

. Drs. Muh. Rafid (1996-2000)

2
3
4
5. Drs. Abd. Djalil (1977-1995)
6
7. H. Andi Sulaimana, S.Pd (2000-2007)
8

. Drs. Mustakim, M.Pd (2007-2003)
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9. H. Abdul Rahim, S.Pd., M.Pd (2003-sekarang).
Kemudian perkembangan berikutnya, pada tahun 2006 SMP Negeri 1
Pinrang memperoleh kepercayaan dari Pemerintah Pusat, dengan peningkatan status

menjadi Sekolah Standar Nasional. Dan kesuksesan serta prestasi SMP Negeri 1

Pinrang diperoleh atas upaya dan u r civitas akademika, dengan bimbingan

dan arahan dari kepala se nya yang berstatus SSN SMP
Negeri 1 Pinrang ter us yang lebih tinggi dan

a di kota Pinrang ini menjadi sekolah RSBI

olah Adiwiyata Tingkat dan Tingkat

dan akan terus berupa Adiwiyata
rofil sekolah secara leng
ekol Negeri 1 Pinrang

(Akreditasi, ' I (Rintisan

JI. Jend. Su

0 @R EPARE

4.1.2 Pro
Lokasi SMP Negeri 1 Pinrang (Terlampir)
4.1.3 Visi Misi SMP Negeri 1 Pinrang
4.1.3.1 Visi Sekolah
Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang diberikan tugas untuk

mewujudkan pendidikan nasional harus menjalankan peranannya dengan baik.

42
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Dalam menjalankan peran sebagai lembaga pendidikan ini, sekolah harus dikelola
dengan baik agar dapat mewujudkan tujuan pendidikan yang dirumuskan dengan
optimal. Pengelolaan sekolah yang tidak profesional dapat menghambat proses

pendidikan yang sedang berlangsung dan dapat menghambat langkah sekolah dalam

menjalankan fungsinya sebagai penc ormal. Sehingga hal ini sekolah perlu

merumuskan visi, misi, tuj erintegrasi. Sehingga dalam hal

ckolah dalam melakukan

perencanaan strategi .i g akan menjac

aktivitasnya sebagai'lembaga pendidikan.

ang berkepentingan d

keadaan masa depan ya SMP Negeri

sebagai berikut:

utu Berpijak Pada Nilai- ma Berwawasan

mewujudkaanIﬂg memiliki

S yang baik

atu upayaMRElFﬁﬂEn organis olah secara

efektif qle sedemikian
rupa se merupakan

landasan bagi sekolah dalam menjalankan proses pendidikan. Komponen dalam
perencanaan strategi paling tidak terdiri dari visi, misi, tujuan, sasaran dan strategi,

perumusan terhadap visi, misi, tujuan, sasaran dan strategi tersebut harus dilakukan

$2Sumber data SMP Negeri 1 Pinrang “Dokumen Visi dan Misi SMP Negeri 1 Pinrang”,
(pada tanggal 10 Agustus 2017)
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pengelola sekolah agar sekolah memiliki arah kebijakan yang dapat menunjang
tercapainya tujuan yang diharapkan.
Jadi, misi adalah pernyataan yang berhubungan visi. Apabila visi menyatakan

dasar tujuan dari sekolah maka misi adalah operasionalisasi dari visi, yang meliputi

aspek jangka panjang, penjabaran i_tersebut harus dibuat sedemikian rupa

sehingga jelas dan berbed isi dari SMP Negeri 1 Pinrang

dapat dirumuskan s : inaan budi pekerti luhur

n menumbuhkan min ika kepada
ekolah

swa mengenali pot gga dapat
an secara lebih optimal an prestasi
nali potensi dirin ngga dapat

ewujudkan p usabag®®

PAREPARE

83Sumber data SMP Negeri 1 Pinrang “Dokumentasi Visi dan Misi SMP Negeri 1 Pinrang”,
(Pada tanggal 10 Agustus 2017)
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4.1.4 Sarana dan Prasarana
Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Pinrang
Jml |Ukuran Jml | Ukuran Kondis
Jenis Ruangan Kondisi Jenis Ruang _
(buah) | (pxI) (buah)  (pxI) i
1. Perpustakaan 1 [13x8 6. Kesenian 1 9x7 | Baik
2. Lab. IPA 2 ampilan| - - -
3. Lab. Komputer 1 20x 8 | Baik

4. Lab. Bahasa

5. Lab.
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Tabel 4.3 Data Ruang Penunjang
Jml  |Ukuran Jenis Jml | Ukuran
Jenis Ruangan Kondisi Kondisi
(buah) | (pxI) Ruang (buah) | (pxI)
1. Gudang 2 3x2 | Baik 10. Masjid 1 12x11 | Baik
2. Dapur 2 10x 8 11. PMR 1 7x45 Baik
3. Reproduksi - 1 7x2 Baik

. KM/WC Guru

Jenis Lapangan Ukuran (pxI) Kondisi Ket.
(buah)
Lapangan Olahraga:
Bola Basket 1 26 x18 m Rusak Ringan
Bola Voly 1 18x9m Baik
Sepak Takraw 1 13,5x6,5m Baik
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Tenis Meja 2,74x152m Baik
Lompat Jauh 9x2,7m Baik
2. Lapangan Upacara 60 x40 m Baik
3. Lapangan Parkir
Sumber data: pe
erta Didik SMP Negeri
Jumlah
Vi Is. VII+VIIHI+IX)
Jumlah Jml | Jumlah
Rombel " Siswa [Rombel
521| 917 28
616| 1058 | 29
690| 1257 | 32
804| 1486 | 34
95411753 | 39
Berdasarkan Golongan
Status|  Jenis Tingkat ljazah Sertifikasi
11 v
Guru | Kelamin
Al B B| C|D|S3|S2|S1|D4|D3|D2|D1| Sudah Belum
Guru| Laki-Laki | - | - U -| -] - |87 | -1|-1-7- 20 -
Tetap |Perempuan| - | 2 33 -(-| - | 5|22 -] -1-1]- 24 1
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Laki-Laki | - | -{-|-|-|-|-|-| -|-|5|-|-|-1]1 -

GTT
Perempuan| - | - | - |- |-|-|-|-| - | - |6 -] -1|-/| - - 12
Jumlah -12|18|5/4(27|-|-| - 18|48 - | - | - |1 44 18

Sumber data: pegawai tata usaha SMP Negeri 1 Pinrang

4.1.5 Keadaan Tanah
Pembangunan erkembang pesat, dengan

i JI. Jend. Sudirman No.
56, Kel Dan tercatat
-------- Biologi), 1

ala Sekolah,

elitian ini me ji elitian yang
pangan, berd i tasi. Dalam
rkan tentang:

ra, obserp an di SMP

diterapkan pada setiap sekolah baik sekolah agama maupun sekolah pada umumnya,
karena hal ini sangat menyangkut dengan kesadaran diri peserta didik dalam hal
tanggung jawab, memotivasi diri, berperilaku terpuji maupun berakhlak terpuji
dengan tujuan untuk meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik. Dan setiap

sekolah menginginkan hal serupa.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



49

Implementasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
kecerdasan emosional peserta didik memiliki beberapa kegunaan yaitu, mereka
belajar kesadaran akan tanggung jawab, memotivasi diri, sopan santun dalam berbaur

dengan pendidik, orangtua, orang dewasa, teman sebaya secara baik sesuai ajaran

agama Islam dan ketika mereka be ada lingkungan sekitar dan yang utama

mereka dapat meningkatkar ang dimiliki masing-masing
individu.

Oleh karena 'itu, untuk merespon implementas ai-nilai pendidikan agama
Islam d peroleh data
melalui an terhadap

pihak se

san Emosional (EQ)

I wawancara terkait kecerdasan

rtad kelas V1.3 SMP Negeri 1 Pinrang.

katkan kecerdasa peserta didik tid us melalui

idi mal untuk i ionalnya bahkan ta saksikan
sesuai realita yang ada pese lebih banyak men pendidikan
yang ta na'adarBalA - i E< : dapat lebih

akukan oleh
para pendidik di lingkungan formal, karena tanpa mengingatkan lagi peserta didik
akan senantiasa menyadari akan tanggung jawabnya, dan kesadaran untuk
mengaplikasikan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidik dalam hal ini memiliki peran serta dalam membimbing, membina,

dan pengarahkan peserta didik agar mampu menjadi manusia yang berbudi pekerti
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yang luhur, mempunyai akhlak yang baik, sopan tutur katanya, taat, bertanggung
jawab dan disiplin agar kelak ia dapat membina hubungan baik dengan orang lain
ketika berada di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat sesuai
dengan apa yang dikemukakan oleh H. Abdul Rahim kepala sekolah SMP Negeri 1
Pinrang bahwasanya:

Pendidik yang ada.di SMP negeri 1 Pinrang telah melaksanakan tugasnya
yakni dalam membimbing dan mengarahkan peserta didik agar peserta didik dapat
meningkat kecerdasan emosionalnya, seperti minat belajar, motivasi diri,
kedisiplinan dan bertanggung jawab karena perubahan tingkah laku yang diterapkan
oleh peserta didik dari yang buruk menjadi baik tidak terlepas dari arahan, teguran
dan bimbingan dari pendidik kepada peserta didiknya oleh karena itu peran peserta
didik sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan.®

Apa yang diungkapkan oleh kepala sekolah bahwasanya pendidik yang ada di
SMP negeri 1 Pinrang secara baik mereka telah melaksanakan tanggung jawabnya
dan tugasnya dalam mendidikan; mengarahkan serta membimbing peserta didik
sebagaimana mestinya pendidik yang baik. Berangkat dari tugas pendidik adalah
pendidik sekuat tenaga sekiranya mampu membawa perubahan bagi peserta didik
karena peserta didik dapat berubah tingkah/lakunya dan meningkat emosionalnya
apabila 'mereka terus mendapatkan bimbingan dan arahan dari berbagai pihak
terutama dart pendidik yang ada di lingkungan sekolah.

Dari penjelasan di atas keterkaitan keduanya sangat erat hingga dibutuhkan
komunikasi yang baik antar pendidik dan peserta didik karena pendidikan
membutuhkan peserta didik dan peserta didik jauh lebih membutuhkan pendidik

karena tanpa pendidik peserta didik tidak akan membawa dampak positif justruh

%*H.Abdul Rahim S.Pd, M.Pd Kepala sekolah, wawancara pada tanggal 28 Agustus 2017
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mereka terbawah arus kedampak negatif apabila tidak mendapatkan bimbingan atau
arahan dari pendidik yang ada di lingkungan sekolah.
Sedangkan menurut Jamaluddinmengemukakan sebagai berikut:

Sebagai pendidik saya selalu berusaha dalam melaksanakan tugas
sebagaimana mestinya seorang pendidik dalam mentransfer ilmu yang saya ketahui
dalam hal mengajar, membimbing, mengarahkan, serta menuntun peserta didik agar
dapat menjadi baik prilakunya, bertanggung jawab, disiplin dan belajar dengan
sungguh-sungguh sehingga menjadi kebiasaan yang sulit untuk dilepaskan dari diri
peserta didik dan lambat laun tingkat kecerdasan emosional peserta didik pun dapat
meningkat sesuai tujuan pendidikan dan tujuansetiap pendidik.®

Seperti yang dikemukakan oleh Jamaluddin menyadari akan peran serta tugas
mereka dalam mentransfer ilmu-ilmu mereka sesuai nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam Sebagaimana mestinya sehingga mereka tidak lalai ‘dalam mengajar,
membimbing dan mengarahkan peserta didik agar menjadi manusia yang berguna
kelak bagi orang lain, sehingga pendidik khususnya guru mata pelajaran pendidikan
Agama [ Islam senantiasa mengasah tingkat kecerdasan emosional peserta didik
sehingga seiring berjalannya waktu tingkat emosional yang dimiliki peserta didikpun
dapat meningkat kecerdasan emesionalnya /dan mendapatkan hasil dari apa yang
telah pendidik berikan kepada peserta.didiknya sehingga saat ini peserta didikpun
jauh lebth'-meningkat kecerdasan emosional yang dimilikinya.

Berangkat dari penjelasan diatas bahwa implementasi nilai-nilai pendidikan
Agama Islam pada tingkat sekolah menengah pertama khususnya kelas VI1.3 yakni
pendidik pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam mendapatkan perhatian lebih

dari pendidik, namun hingga saat ini telahmemberi dampak positif yaitu perubahan

8 Jamaluddin, S.Pd.I (Pendidik), wawancara pada tanggal 24 agustus 2017
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yang baik pada peserta didik sesuai dengan tujuan pendidik, khususnya peningkatan
kecerdasan emosional peserta didik telah dirasakan oleh pendidik.
Sementara itu, H.Abdul Rahim mengungkapkan bahwa:

Saya selaku pimpinan sekolah, melihat moral dan kecerdasan emosional

peserta didik yang kini sebagian be eningkat, dikarenakan berbagai faktor

penunjang. Secara pribadi lu menekankan kepada peserta

didik maupun pendidi erapkan nilai- idikan Agama Islam dalam
kehidupan sehari-h dengan Visi-misi sek h karena itu ditegaskan
agar se didik untuk
a pelajaran

dan kecerdasan emosion kini makin

hari ma i enakan berbagai faktor ulis ketahui

membuat peserta didik kecerdasan

adalah perga tu perluh dite n nilai-nilai
Isla j an  peserta didi mampu

Islam dala

pada dirinya masing-masing untuk ‘selalu bertanggung jawab, disiplin dan
berperilaku yang baik sesuai dengan ajaran Agama Islam.
Penanaman nilai-nilai pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pinrang

telahdapat diimplementasikan oleh peserta didik dengan baik, tetapi masih perluh

% H.Abdul Rahim S.Pd, M.Pd (Kepala sekolah), wawancara pada tanggal 28 Agustus 2017
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adanya pembinaan yang lebih lagi dari sebelumnya agar moral peserta didik tidak
tergoyahkan disebabkan oleh faktor eksternal. Maka dari itu diperluhkan adanya
kerjasama yang baik antara pendidik dengan orangtua peserta didik agar kecerdasan
emosional yang dimiliki peserta didik dapat dikontrol dengan baik oleh pendidik

maupun orang tua peserta didik.

4.2.2 Implementasi nilai-nilai Pendidikan Agama lIslam dalam meningkatkan

kecerdasan emosional peserta didik kelas VI1.3 di SMP Negeri 1 Pinrang

Peserta didik di SMP Negeri 1 Pinrang ini diharapkan dapat berprilaku yang
baik, sesuai dengan ajaran Agama Islam, di SMP Negeri 1 Pinrang dapat diketahui
bahwa pada umumnya kehidupan peserta didik yang bersekolah disini tingkat
emotional quotient yang dimiliki sudah cukup baik meskipun masih ada peserta didik
yang masih kurang mengimplementasikan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di
sekolah! seperti rasa takut, cemas, khawatir, minder, putus asa, fustasi, dan sikap
sehari-hari yang di terapkan_di sekolah masih penuh rasa cangguh atau kakuh. Jika
masalah emosional timbul di dalam diri peserta didik maka yang dialami oleh peserta
didik mengakibatkan motivasi belajarnya menjadi menurun, sehingga akan
mengurangi konsentrasi pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung, perilaku
sosialnya hilang_dan_rasa_percaya difipun ‘menjadi Kurang. Hal serupa juga akan
mungkin terjadi apabila dikarenakan latar belakang peserta didik yang kurang
mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya sehingga mempengaruhi
perkembangan jiwanya dan mempengaruhi aspek perkembangan lainnya seperti
ketelambatan dalam perkembangan fisik, motorik, intelektual, dan sosialnya,
mementingkan diri sendiri serta sangat menuntut pertolongan dan perhatian dari

orang-orang di sekitarnya namun sekiranya semua ini dapat diminimalisir.
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Di sekolah peserta didik sekiranya tidak dituntut cerdas dalam pelajaran ilmu
pengetahuan umum saja, namun juga diajarkan untuk bertanggung jawab, beretika
dan sopan santun, di situlah peran pendidikan dalam membina peserta didik. Karena
pendidik yang baik adalah yang mengajarkan mata pelajaran kepada peserta didiknya
sekaligus mengajarkan betapa pentingnya nilai-nilai pendidikan agama Islam karena
otomatis akan mengubah sikap dan tingkah laku peserta didik menuju yang lebih
baik sesuai harapan kita, dan agar kelak peserta didik menjadi cerdas emosionalnya
dan juga memiliki budi pekerti yang luhur.

Lain lagi ketika mereka berada di lingkungan keluarga maka yang berperan
dalam peningkatan kecerdasan emosional peserta didik adalah kedua orang tuanya,
peran pendidikan sebagai upaya pembinaan terhadap peserta didik yang mengarah
pada nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam meningkatkan emotional quotient
agar di kedepankan untuk mengontrol perkembangan peserta didik dalam
membentuk generasi yang Islami dan berilmu pengetahuan, yang dimaksud untuk
memelihara dan mengembangkan fitrah manusia yang ada pada diri manusia menuju
manusia yang utuh.

Untuk mewujudkan nilai-nilai pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
kecerdasan emosional peseria.didikakan ada beberapa:faktor yang terlibat maupun
terkait di dalamnya baik secara langsung maupun tidak langsung dalam proses
pendidikan formal, diantara faktor tersebut yaitu: pendidik, peserta didik, sarana dan
prasarana, kurikulum, media pendidikan, bahan pengajaran, metode pengajaran, dan
sebagainya. Dan masing-masing faktor tersebut mempunyai peranan tersendiri
dalam mempengaruhi tingkat emotional quotient (EQ) peserta didik.

Jika melihat penjelasan di atas hal ini hampir sesuai dengan apa yang telah

dijelaskan saat wawancara langsung oleh Jamaluddin mengungkapkan bahwasanya:
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Sejauh ini penerapan nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam meningkatkan
kecerdasan emosional peserta didik sebagian besar sudah meningkat dari tahun
ketahuan tetapi senantiasa dihimbau kepada peserta didik agar kiranya ada

peningkatan kesadaran emosional peserta didik, namun masih ada sebagian kecil dari

peserta didik belumdapat menerapk ai-nilai pendidikan Agama Islam dalam

kehidupan sehari-hari, pad berbagai kegiatan pendukung

menyangkut nilai kel

diniah an), -kegi innya yang

terkait nilai an dengan tujuan meni e emosional

peserta

ki
ama

dari

lai b

an di atas yang diungk pahwasanya

sil dalam hal pengajaran, kar seba esar tingkat

osional pese i t, yang ditu

diadakan di angkut keislaman ¢ ranya dapat

aruh besar untuk m kecerdasan emos eserta didik

terutam hal etian EM RE pendidik,

peserta

n orang tua
Dari penjelasan sebelumnya a maksud dan tujuan pendidik mengenai
penerapan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam khususnya di sekolah menengah
pertama sebagian besar sudah meningkat,maka dari itu peserta didik menyadari

bahwa pentingnya penanaman nilai-nilai Pendidikan Agam Islam dalam kehidupan

%7 Jamaluddin,S.Pd.1 (Pendidik), wawancara pada tanggal 24 Agustus 2017

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



56

sehari-hari, maka dari itu pendidik memberikan kegiatan yang menyangkut tentang
kegiatan keagamaan tambahan, khususnya Agama Islam.
Sedangkan terkait dengan yang dipaparkan diatas H. Abdul Rahim juga

mengungkapkan hal yang sedemikian rupa bahwasanya:

Setelah saya amati implemen i-nilai Pendidikan Agama Islam peserta

didik setelah dirangkaikan se an tiap minggunya menghasilkan

semakin meningkat emosional dik ditinjau dari tingkat

pemahaman mereka'tentang nilai-nilai Pendidikan Age lam, khususnya peserta
gga dengan
eserta didik
ilai-nilai pendidikan penanaman
h maupun di luar sekola
dikemukakan oleh H. wa betapa
erta didik dibutuhkan untu
jama Islam akhlak, dan

beserta didik. i0 jadi i ing di SMP

ing, oleh kar embutuhkan puan untuk
urangan Fi nanPtmiREdanya do untuk tetap
eksis di

Ksternal yang
mendukung, selain kondisi yang internal yang positif dari dalam diri individu yang
bersangkutan. Sebagaimana dalam konsep peningkatan emotional quotient di SMP
Negeri 1 Pinrang. Bahwa peserta didik tergolong memiliki kecerdasan emosional

yang sebagian besar sudah meningkat sebagaimana apa yang telah peneliti amati,

%8H.Abdul Rahim S.Pd, M.Pd (Kepala sekolah), wawancara pada tanggal 28 Agustus 2017
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sikap yang dipelihatkan oleh peserta didik berbagai macam tingkah laku, seperti
motivasi belajarnya meningkat, sikap mereka sopan, tutur kata yang sopan kepada
guru maupun temannya sehingga hal ini sebagai bentuk peningkatan kecerdasan
emosional peserta didik yang perluh dipertahankan. Sebab kecerdasan emosional
sangat penting bagi peserta didik khususnya.di SMP Negeri 1 Pinrang.

Implementasi nilai-nilai pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
Kecerdasan emosional peserta didik tergantung dari individu masing-masing peserta
didik dan juga butuh dorongan terus menerus baik dari pendidik maupun orang tua,
untuk meningkatkan kecerdasan emosional yang ada pada diri individu masing-
masing. Sebab jika tidak, maka peserta didik tersebut tidak akan pernah perduli
terhadap pendidikan Agamanya, lebih parahnya lagi ia akan menganggap biasa saja
Pendidikan Agama Islam. Dan tingkah laku yang akan di terapkan dalam kehidupan
sehari-hari akan sangat membahayakan untuk moral dan akhlaknya.

Seperti yang diungkapkan oleh H.Abdul Rahim saat peneliti melakukan
wawancara kepada beliau bahwa:

Selaku pimpinan yang punya tanggung jawab besar selalu menghimbau
kepada ' pendidik yang ada di SMP Negeri© 1 Pinrang agar Kiranya pendidik
memberikan metode yang; mudah =dif -cefna ' oleh=peserta didik tanpa harus
menggunakan 1 metode saja agar tingkat'kecerdasan emosional peserta didik dapat
terus meningkat terutama kesadaran akan tanggung jawab dan kedisiplin sehingga
kita akan lebih mudah mengontrol peserta didik ketika berada di lingkungan sekolah.
Dan saya juga telah membuat program tambahan di sekolah ini dengan nama
“Diniah” dalam hal ini tiap kelas akan mendapatkan jadwal setelah shalat subuh
untuk mengikuti program Islami ini. menyangkut mendengarkan ceramah agama,

praktikum shalat, pengajian dan berbagai hal yang dilakukan oleh guru pendidikan
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Agama Islam yang ada di SMP Negeri 1 Pinrang. Dan juga diadakan program
“Yasinan” di mushallah sekolah tiap jum’at pagi sebelum memasuki ruangan kelas.®
Berdasarkan penjelasan kepala sekolah SMP Negeri 1 Pinrang dapat

dipahami bahwa kepala sekolah mapun pendidik lainnya sangat mengharapkan

peserta didik mampu mempertahank ai-nilai pendidikan Agama Islam setelah

diberikan berbagai program Jau agar supaya pendidik dapat

tetap mengadakan kerj g baik untuk te ontrol moral peserta didik
karena , pengarah,
taulada imbi . ik ingkah laku

peserta : nkan.

ura tas ketika harus meni a nilai-nilai

ama engan kecerdasan emo dan hal ini

Ja n bahwasanya:
at korelasi ya gama Islam
daran untuk

plin, sopan,

i yang baik
sesuai enting agar
peserta didik dapa 3 alnya 3 : al pendidikan agama

Islam dalam kehidupan sehari-sehari. Sehingga kita dapat melihat hubungan antara

keduanya.”

*H.Abdul Rahim S.Pd, M.Pd (Kepala sekolah), wawancara pada tanggal 28 Agustus 2017
Jamaluddin, S.Pd.I (Pendidik), wawancara pada tanggal 24 Agustus 2017
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Dari penjelasan di atas bahwa kecerdasan emosional peserta didik sangat
berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. Karena kenyataanya, dalam proses belajar
di sekolah sering ditemukan banyak peserta didik yang cerdas dalam ilmu
pengetahuan namun kurang mengembangkan kecerdasan emosionalnya seperti
motivasi diri yang masih rendah, minat belajar yang masih kurang, etika kepada
pendidik dan orang tua kurang, tanggung jawab masih kurang, kesadaran untuk
merasakan apa yang dirasakan oleh orang lainpun kurang, dan kurang penyesuaian
diri dengan orang lain. Sehinggah perluh adanya implementasi nilai-nilai pendidikan
agama Islam untuk meningkatkan kecerdasan emosional yang dimiliki individu/
peserta didik. Sehingga menurut H.Abdul Rahim menjelaskan bahwasanya:

Selaku pimpinan memaparkanbeberapa Indikator yang ‘diterapkan dalam
sekolahiini khususnya di SMP Negeri 1 Pinrang yakni menanamkan sikap jujur,
senantiasa patuh terhadap orang tua, sopan kepada guru/pendidik, patuh aturan
sekolah/disiplinan, bertanggng jawab, saling membantu sesama teman, membina
hubungan baik kepada orang lain, sadar akan tanggung jawab dan berladab sesuai
ajaran rasulullah SAW.™

Dalam meningkatkan “kecerdasan emosional peserta didik, maka peran
seorang pendidik khususnya Pendidikan-Agama. Islam memiliki tanggung jawab
yang sangat penting dalam menumbuhkan sikap saling menghargai, sopan santun,
disiplin, tanggung jawab, saling menghargai antar sesama teman maupun pendidik
yang ada di sekolah. Karena melihat keadaan peserta didik dari berbagai macam latar
belakang kehidupan beragamanya seperti halnya peserta didik yang berasal dari
keluarga yang taat beragama, namun ada juga yang berasal dari keluarga yang

kurang taat beragama, dan bahkan ada yang berasal dari yang tidak peduli dengan

"H_.Abdul Rahim S.Pd, M.Pd (Kepala sekolah), wawancara pada tanggal 28 Agustus 2017
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Agama. Maka peserta didik yang berasal dari keluarga yang kurang taat atau tidak
perduli sama sekali terhadap agama maka perlu adanya perhatian yang serius.
penanaman nilai-nilai pendidikan Agama Islam sangat berpengaruh penting

bagi tugas dan tanggung jawab seorang pendidik khususnya bagi pendidik Agama

Islam, oleh karena itu dapat diliha ara peserta didik menerapkan nilai-nilai

Pendidikan Agama Islam da

g untuk kami terimah di
Pendidikan
Agama A erdas sional yang

endidikan Agama Isla paka kita kelak

dian yang kuat, bertan ab, lak, disiplin
dan me anusi aik sesuai ajaran agama

Islam hendaknya ditanamk k din pendidikan

i merupakan untuk moral hlak peerta

a mengapa p tuhkan pendidika L Islam agar

n hidupnya,

alam menglleEPsAnEang dulu ah menjadi
9

gamalkan nil pendidikan

a didik dalam
penerapan nilai-nilai Pendidikan Agama'lslam.
Betapa pentingnya Pendidikan Agama Islam sejak dini karena begitu peserta

didik melanjutkan pendidikannya maka mereka sudah dapat menerapkan nilai-nilai

"2Megawati (Peserta Didik Kelas V11.3), wawancara pada tanggal 3 September 2017.
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pendidikan Agama Islam dengan baik sesuai apa yang telah mereka terimah
sebelumnya dijenjang pendidikan pertama.

Seperti yang dikatakan oleh Rahmat Hidayat mengutarakan bahwasanya:

Setelah mendapatkan berbagai macam pelajaran mengenai Pendidikan
Agama Islam maka saya merasakan-ada peningkatan dalam kecerdasan emosional.
Dapat dilihat dari berbagai-macam aspek Akhlak; aspek moral, aspek tanggung
jawab, aspek minat belajar, aspek keimanan dan berbagai aspek lainnya.”

Dalam hal ini dapat di jelaskan bahwa setelah - mendapatkan berbagai macam
pelajaran mengenai Pendidikan Agama Islam peserta didik merasa ada peningkatan
terkhusus bagi kecerdasan emosional, maka dari itu dalam penerapan nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam, seperti aspek akhlak, aspek moral, aspek tanggung jawab,
aspek minat belajar, aspek keimanan dan berbagai aspek lainnya, sudah tertanamkan
dan teraplikasikan dalam diri peserta didik khususnya bagi kelas VII.3.

Setelah mereka menerimah pembelajaran Agama Islam khususnya pada
implementasi nilai-nilai pendidikan-Agama Islam dalam meningkatkan kecerdasan
emosional peserta didik mengalami peningkatan dari berbagai macam aspek baik itu
aspek akhlak, moral dan sebagainya. Maka dari itu peserta didik mampu
menanamkan dan mengaplikasikan hilai-nilai‘tersebut dalam dirinya.

Sedangkan yang dikemukakan oleh Sulfa Indah bahwasanya:

Setelah™ mengikuti pembelajaran Agama Islam saya merasa memiliki
kemampuan dalam membina hubungan baik sesama teman maupun orang lain,
sehingga dapat dirasakan mulai saat ini terlihat peningkatkan dalamkecerdasan
emosional pada diri saya pribadi, sehingga dapat dikatakan keberhasilan pendidik

dalam membina kami sudah berhasil meskipun sebagian kecil peserta didik belum

"Rahmat Hidayat (Peserta Didik kelas V11.3), wawancara pada tanggal 3 September 2017.
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menerapkan dalam kesehariannya, tetapi peningkatakan emosional ini sangat baik
dan saya selaku peserta didik sangat mengapresiasi usaha para pendidik dalam
membimbing kami khususnya dalam hal akhlak, kedisiplinan dan moral.”

Dalam hal ini peningkatan emosional peserta didik sudah dirasakan jauh lebih

meningkat, sesuai apa diungkapkan salah satu peserta didik yang telah di

wawancarai, tetapi apa yang . didik tidak terlepas dari usaha
dan metode-metode idi 2serta didik. Keberhasilan

peningkatan nilai-nilai pe ale ngkatkan khususnya

pendidikan Islam.

tas bahwa peningkata asan nal peserta

didik ti nifikan secara spontani n me kesabaran
ekstra L dik dalam menghadapi ber aca k karakter.
peserta i memberikan aran hingga
mereka ) i tanpa ad paksaan.

PAREPARE

"Sulfa Indah (Peserta Didik Umum), wawancara pada tanggal 3 September 2017.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi ara maupun dokumentasi yang peneliti
lakukan mengenai imple : idikan Agama Islam dalam
didik di kelas

kecerdasan emosiona Negeri 1 Pinrang, yang

ajarkan kepada pesert

n pembiasaan atau ket ecara terus-

k waktu yang cukup | Diasaan atau

enar dipertahankan dan akhir u kebiasaan
nggalkan, d i ementasi nil: pendidikan

id

lidik sehari-

ehingga men; aktivitas pe

entasi nilaniMiEPME yang tel rapkan oleh

; dilapangan
peserta didik telah mampu gimplementasikan nilai-nilai pendidikan
Agama Islam dengan baik dari hasil pembelajaran yang mereka dapatkan di
sekolah sehingga meningkatlah kecerdasan emosional masing-masing
individu seperti halnya Peningkatan motivasi belajar, etika, tanggung jawab,
mereka sudah mampu mengendalikan diri saat mereka menghadapi setiap

persoalan yang dapatkan di lingkungan sekolah terutama saat mereka dalam
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proses pembelajar dan emosional positif telah diimplementasikan dengan
sangat maksimal oleh peserta didik yang ada di SMP Negeri 1 Pinrang.
5.1.2 Peran guru dalam mentransfer nilai-nilai pendidikan Agama Islam yang ada di

SMP Negeri 1 Pinrang sangatlah penting, karena dari berbagai macam cara

mengajar maupun mengadak pagai macam kegiatan ekstradan intra di

laksanakan terus al tujuan pendidikan sehingga
i pendidikan Agama Islam
1 Pinrang. Peseta didik

Jama Islam

lin dan bertanggung ja i lajar peserta
hingga pendidik berh
kecerdasan emosional y: iki erta didik
5.2 Sar
dari hasil
peneliti saran-saran
sebagai
521 p akan proses
a maksimal
arena pendidik
mata pelajaran pendidikan agama islam ini sangat member pengaruh besar
terhadap peningkatan emosional peserta didik, serta dari pihak sekolah agar
senantiasa mengembangkan sumber daya yang ada di sekolah, seperti

meningkatkan skill mengajar, menyediakan sarana dan prasarana sekolah

yang menjadi faktor penunjang peningkatan emosional peserta didik.
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5.2.2 Peserta didik yang ada di SMP Negeri 1 Pinrang agar kiranya senantiasa

5.2.3 Pendidik sebagai pemberi in

5.24

5.25

menanamkan kesadaran untuk meningkatkan kecerdasan emosional dengan
bersungguh-sungguh mengikuti proses pembelajaran di sekolah dan

mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan khususnya kegiatan keislaman.

i dan pembimbing sekaligus berperan
sebagai figure utam elajaran khususnya pendidikan
agama Islam ementasikan pembiasaan
menggunakan seluruh

ai pendidik

lingkungan
plem pengamalan nilai-nilai Islam pada
didi lah dapat terwujud sepe uh pendidik

)lah, snya pendidik yang bersa personalitas

pat dan berwi nyebabkan se perilaku dan

endidik sep ra mengajar, sert berpakaian

2 didik dan

berpenampi lam ingatan

contoh tpm RIE'FA R E

atara orang
diproritaskan
karena mengingat pendidik pertama peserta didik adalah orang tua, maka
dalam hal ini kerjasama anatara pihak sekolah dan orang tua sangat

dibutuhkan dalam meningkatkan emotional quotient peserta didik.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



66

5.2.6 Melihat betapa pentingnya implementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam
untuk mencapai keberhasilan mendidik peserta didik, diharapkan peserta

didik menimbulkan kesadaran dalam diri masing-masing.
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PEDOMAN WAWANCARA
Instrumen Wawancara Kepala Sekolah:
1. Apakah guru Pendidikan Agama Islam yang ada di SMPN 1 Pinrang berperan

dalam membimbing,dan mengarahkan peserta didik untuk memiliki

kecerdasan emosional ?
2. Bagaimana ting didik yang ada di SMPN 1
Pinrang ?

gama Islam

4. ang mendukung keber i kecerdasan

ik yang berkaitan tenta ilai kan Agama

Instru ) a Guru Pendidikan Agama Islam Kelas

1. i-nilai Pendid gama Islam

Pendidikan

rta didik di

dalam kelas ?

3. Adakah pengaruh nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan

kecerdasan emosional terhadap perilaku peserta didik ?
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4. Bagaimana saran dan pandangan anda terhadap implementasi nilai-nilai
pendidikan agama islam dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) pada

peserta didik ?

Instrumen Wawancara Peserta Didi

1. Apakah terdapat pen lah menerimah pelajaran Agama

nilai-nilai  pendi Islam  dalam

2. pendidikan
n kegiatan kelslaman sudah dapat
an dalam membina pada orang
upun pendidik ?

3. pendidikan i < terimah di

sekolah me kecerdasan

al yang anda -

PAREPARE
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